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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan A.

1. Gambaran kadar MDA tikus yang terpapar asap rokok mengalami peningkatan 

yang signifikan. 

2. Gambaran histopatologi silia yang terpapar asap rokok mengalami 

pemendekan.  

3. Efek dari antioksidan ekstrak daun bayam merah kemungkinan besar dapat 

melindungi kerusakan silia trakea tikus yang terpapar asap rokok. 

 

 Saran B.

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai gambaran kadar MDA tikus 

yang terpapar asap rokok dengan tanaman family Amaranthaceae. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai gambaran histopatologi silia 

yang terdapat pada trakea dengan tanaman family Amaranthaceae. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek negatif paparan asap rokok 

pada organ selain silia yang terdapat pada trakea. 
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Lampiran 3. Surat perlakuan hewan 
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Lampiran 4. Hasil uji tabung 

 
Flavonoid (+) 

 
Saponin (+) 

 
Tannin (+) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid (-) 

 

Lampiran 5. Hasil KLT bayam  

 
A: Ekstrak daun giti merah 

B: Ekstrak daun giti hijau 

C: Kuersetin  

Setelah dielusi (UV254) 

 
A: Ekstrak daun giti merah 

B: Ekstrak daun giti hijau 

C: Kuersetin  

Setelah disemprot larutan DPPH 
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Lampiran 6. Perhitungan persentase rendemen bobot daun bayam merah 

kering terhadap bobot daun bayam merah basah 

No. Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

1.  12,377 1942 15,69 

 

Rendemen serbuk = 
 o ot kering

 o ot  asah
 x 100 % 

= 
   2 (g)

 2, 77 (g)
 x 100% 

  = 15,69 % 

Lampiran 7. Perhitungan persentase rendemen bobot serbuk daun bayam 

merah terhadap bobot daun bayam merah kering 

No Bobot kering (g) Bobot serbuk (g) Rendemen (%) 

1.  1942 1576 81,15 

 

Rendemen serbuk = 
 o ot kering

 o ot  asah
 x 100 % 

   = 
  7  (g)

   2 (g)
 x 100 % 

   = 81,15 % 

Lampiran 8. Perhitungan persentase rendemen bobot ekstrak daun bayam 

merah terhadap bobot serbuk daun bayam merah kering 

No. Bobot serbuk (g) Bobot eksrak (g) Rendemen (%) 

1.  1000 125,2 12,52 

 

Rendemen ekstrak = 
 o ot kering

 o ot  asah
 x 100 % 

   = 
 2 ,2 (g)

 000 (g)
 x 100%   

= 12,52% 


